BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diharapkan pada bab sebelumnya, maka

peneliti dapat menyimpulkan bahwa:

Pemahaman siswa pada materi perkembangan teknologi produksi meningkat
kalau proses pengajarannya dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran dengan indikator Kinerja yang telah ditetapkan. seluruh siswa kelas
IV memperoleh nilai minimal 7,5 dengan rincian perolehan sebagai berikut: siklus
I memperoleh 66% dan pada siklus 11 meningkat menjadi 83%.

Segala sesuatu yang dilakukan dalam proses pembelajaran adalah selalu
berupaya meningkatkan pemahaman siswa, siswa diajak terlibat langsung dan
berperan aktif dalam proses pembelajaran agar siswa selalu merasa tertarik
dengan materi yang dipelajarinya. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan sampai
dua siklus, karena pada tindakan siklus | terdapat beberapa kekurangan yang
terjadi pada proses pembelajaran. Setelah diperbaiki pada siklus 11, maka

kemampuan siswa Dengan demikian, hipotesis tindakan “jika dalam pembelajaran



menggunakan model jigsaw maka pemahaman perkembangan teknologi produksi
pada siswa kelas IV SDN No.17 Kota Barat Kota Gorontalo akan meningkat”. Hal
ini terbukti setelah melalui penelitian tindakan kelas, pemahaman perkembangan
teknologi produksi meningkat. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan
bahwa Jika dalam pembelajaran menggunakan model jigsaw maka pemahaman
perkembangan teknologi produksi pada siswa kelas IV SDN NO. 17 Kota Barat
Kota Gorontalo akan meningkat.

5.2 Saran

Dalam rangka meningkatkan pemahaman siswa mengenal perkembangan
teknologi produksi dengan menggunakan model jigsaw pada mata pelajaran IPS
kelas IV SDN No. 17 Kota Barat Kota Gorontalo, maka melalui penelitian ini
peneliti mengemukakan saran bahwa pembelajaran yang dilakukan secara
berkelanjutan mutlak dilakukan pada semua mata pelajaran, sebab akan
memperbaiki kualitas pembelajaran dan semoga penelitian tindakan kelas ini

bermanfaat untuk kita semua.
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